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Abstract. The young adult family is the stage that begins when the first child decides to leave the parental home. 

The tasks of family development at this stage include helping and preparing children to be independent, 

maintaining harmony with a partner, expanding the nuclear family into a large family, preparing to take care of 

a large family entering old age, and providing examples to children regarding a positive home environment. 

According to most people, this stage is a stage full of stressors and is prone to suffering from diseases, one of 

which is diabetes mellitus. Based on the results of the assessment of the family of Mr. This family type is a nuclear 

family with a young adult stage of development where the child is 19 years old. In the family of Mr. S, it was 

found that Mr. S suffered from diabetes mellitus since 1 year ago, Mr. S likes to consume sweet foods, Mr. S was 

also lazy to exercise because his legs hurt, Mr. S also did not know how to reduce diabetes mellitus other than 

taking medication given by the doctor. The purpose of this study is to describe foot exercises in families who 

experience diabetes mellitus to determine the effectiveness of foot exercises on lowering blood glucose. This 

research method is a case study conducted with foot exercise therapy for 6 meetings with 10-15 minutes, foot 

exercise treatment intervention and diabetes mellitus education. The results of this study are that post foot 

gymnastics therapy Mr. S experienced different results, namely before being done. S experienced different results, 

namely before foot gymnastics in patients with diabetes mellitus with GDS 249 mg / dL then after foot gymnastics 

became GDS 150 mg.dL which was carried out for 6 days of meetings with 10-15 minutes. The conclusion of this 

study is that while providing foot gymnastics techniques effectively reduce glucose in the blood felt by Mr. S so 

that it decreased by 99 mg / dL. S so that it decreased by 99 mg/dL. 
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Abstrak.  Keluarga dewasa muda adalah tahap dimulai sejak anak pertama memutuskan keluar dari rumah orang 

tua. Tugas perkembangan keluarga tahap ini antara lain yaitu membantu dan mempersiapkan anak untuk mandiri, 

menjaga keharmonisan dengan pasangan, memperluas keluarga inti menjadi keluarga besar, bersiap mengurus 

keluarga besar memasuki masa tua, dan memberikan contoh kepada anak-anak mengenai lingkungan rumah yang 

positif. Menurut sebagian besar orang menyatakan bahwa tahap ini merupakan tahap penuh stressor dan rentan 

menderita penyakit salah satunya adalah penyakit diabetes melitus. Berdasarkan hasil pengkajian pada keluarga 

bapak. S yang terdiri dari ibu P sebagai istri, anak C. tipe keluarga ini adalah keluarga inti dengan tahap 

perkembangan dewasa muda dimana usia anak berusia 19 tahun. Pada keluarga bapak S ditemukan bahwa bapak 

S menderita penyakit diabetes melitus sejak 1 tahun yang lalu, bapak S suka mengkonsumsi makanan yang manis, 

bapak S juga malas berolahraga dikarenakan kaki nya sakit, bapak S juga tidak mengetahui cara menurunkan 

diabetes melitus selain minum obat yang diberikan oleh dokter. Maka dari itu penulis tertarik untuk menerapkan 

senam kaki kepada bapak S untuk menurunkan glukosa dalam darah.Tujuan penelitian ini ialah untuk 

menggambarkan senam kaki pada keluarga yang mengalami diabetes melitus untuk mengetahui keefektifan senam 

kaki terhadap penurunan glukosa dalam darah. Metode penelitian ini ialah studi kasus dilakukan dengan terapi 

senam kaki selama 6 kali pertemuan dengan waktu 10-15 menit, intervensi perawatan senam kaki dan edukasi 

diabetes melitus. Hasil penelitian ini ialah bahwa post terapi senam kaki Bapak. S mengalami hasil yang berbeda 

yaitu sebelum dilakukan senam kaki pada penderita diabetes melitus dengan GDS 249 mg/dL kemudian setelah 
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dilakukan senam kaki menjadi GDS 150 mg.dL yang dilakukan selama 6 hari pertemuan dengan waktu 10-15 

menit. Kesimpulan penelitian ini ialah bahwa selama memberikan Teknik senam kaki efektif menurunkan glukosa 

dalam darah yang di rasakan oleh Bapak. S sehingga mengalami penurunan sebanyak 99 mg/dL 

 

Kata kunci: Senam Kaki, Diabetes melitus, Keluarga. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Keluarga adalah salah satu aspek terpenting dari perawatan. Keluarga merupakan unit 

terkecil dalam masyarakat yang merupakan entry point dalam upaya mencapai kesehatan 

masyarakat secara optimal. Keluarga juga disebut sebagai sistem sosial karena terdiri dari 

individu-individu yang bergabung dan berinteraksi secara teratur antara satu dengan yang lain 

yang diwujudkan dengan adanya saling ketergantungan dan berhubungan untuk mencapai 

tujuan bersama. Terdiri dari ayah, ibu dan anak atau sesama individu yang tinggal di rumah 

tangga tersebut (Wahyuni et al., 2021). 

Keluarga dengan dewasa muda adalah tahap dimulai sejak anak pertama memutuskan 

keluar dari rumah orang tua. Artinya keluarga sedang menghadapi persiapan anak yang mulai 

mandiri. Dalam hal ini, orang tua mesti merelakan anak pergi jauh, dari rumahnya demi tujuan 

tertentu. Adapun tugas perkembangan tahap ini, antara lain membantu dan mempersiapkan 

anak untuk mandiri, menjaga keharmonisan dengan pasangan, memperluas keluarga inti 

menjadi keluarga besar, bersiap mengurus keluarga besar, bersiap mengurus keluarga 

besar(orang tua pasangan) memasuki masa tua, dan memberikan contoh kepada anak-anak 

mengenai lingkungan rumah yang positif (Bakri, 2021) 

Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit kronik yang memerlukan waktu 

perawatan lama, pembiayaan perawatan yang sangat mahal, selain itu prevalensi diabetes 

mellitus juga terus meningkat. Perubahan gaya hidup seperti makan, berkurangnya aktivitas 

fisik dan obesitas dianggap sebagai faktor-faktor penyebab terpenting sehingga tidak 

terkontrolnya kadar gula darah yang membuat kita terkena. Jika tidak waspada, bukan hanya 

kita tetapi anak-anak kita juga bisa menjadi korbannya. Oleh karena itu diabetes mellitus dapat 

saja timbul pada orang tanpa riwayat diabetes mellitus dalam keluarga, dimana proses 

terjadinya penyakit memakan waktu bertahun-tahun dan sebagaian besar berlangsung tanpa 

gejala (Fitriyani, 2020). 

Terapi komplementer yang dapat diberikan pada penderita Diabetes melitus yaitu 

Senam Kaki. Senam kaki diabetik adalah kegiatan atau latihan yang dilakukan oleh pasien 

diabetes melitus untuk mencegah terjadinya luka dan membantu melancarkan peredaran darah 

bagian kaki. Senam kaki ini bertujuan untuk memperbaiki sirkulasi darah sehingga nutrisi ke 
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jaringan lebih lancar, memperkuat otot-otot kecil, otot betis, dan otot paha, serta mengatasi 

keterbatasan gerak sendi yang sering dialami oleh pasien Diabetes Melitus (Nopriyani, 2021). 

 

METODE PENELITIAN  

  Metode penelitian ini ialah study kasus pada keluarga Bpk, S dengan tahap 

perkembangan dewasa muda dengan masasalah penurunan glukosa dalam darah tinggi. Asuhan 

keperawatan dilakukan selama enam kali pertemuan. Berdasarkan hasil pengkajian yang 

dilakukan pada keluarga Tn.S pada hari selasa, tanggal 02 januari 2024 diperoleh data bahwa 

kepala keluarga Tn. S berusia 45 tahun, istrinya Ny. P usia 39 tahun. Tn. S bekerja sebagai 

buruh, pendidikan SMA dan istrinya Ny.P sebagai ibu rumah tangga, pendidikan SMA. Tn. S 

dan Ny. P memiliki satu orang anak yang bernama C berusia 19 tahun jenis kelamin 

perempuan. Tn. S mengatakan lemas dan gula darah tinggi tidak terkontrol. Dari hasil 

pemeriksaan Tekananan darah Tn S adalah 120/85 mmHg. Pemeriksaan GDS 249 mg/dL. Tn 

S mengatakan jarang olah raga, suka makanan manis dan teh manis. Tn. S sudah mengetahui 

kadar gula darah tinggi sejak 1 tahun terakhir tetapi tidak teratur minum obat hanya saat timbul 

keluhan baru obatnya di minum. Keluarga mengatakan belum pernah mendapatkan penyuluhan 

mengenai diabetes melitus. Ny. P mengatakan perut sering kembung karena suka telat makan. 

Imunisasi yang diberikan oleh keluarga pada semua anak lengkap. Hasil pemeriksaan : Tn B : 

TTV : TD: 120/85 MmHg, HR: 89x/menit, RR: 21x/menit, S 36,5; Ny P : TD: 110/90 MmHg, 

HR: 80x/menit, RR: 20x/menit, S 36,5; An  C : TD: 111/80 MmHg, HR: 85x/menit, RR: 

19x/menit, S 36,5. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Asuhan Keperawatan ini dilakukan di Rt 01 Rw 04 Kelurahan Periuk Kota Tangerang. 

Asuhan keperawatan yang ditulis oleh penulis adalah asuhan keperawatan keluarga tahap 

perkembangan dewasa muda dengan intervensi senam kaki terhadap penurunan glukosa darah 

lansia. Waktu pelaksanaan di laksanakan dimulai pada hari selasa tgl 2 Januari 2024 sampai 

dengan tanggal 12 Januari 2024. 

Berdasarkan hasil pengkajian yang dilakukan pada keluarga Tn.S pada hari selasa, 

tanggal 02 januari 2024 diperoleh data bahwa kepala keluarga Tn. S berusia 45 tahun, istrinya 

Ny. P usia 39 tahun. Tn. S bekerja sebagai buruh, pendidikan SMA dan istrinya Ny.P sebagai 

ibu rumah tangga, pendidikan SMA. Tn. S dan Ny. P memiliki satu orang anak yang bernama 

C berusia 19 tahun jenis kelamin perempuan. Tn. S mengatakan lemas dan gula darah tinggi 

tidak terkontrol. Dari hasil pemeriksaan Tekananan darah Tn S adalah 120/85. Pemeriksaan 
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GDS 249 mg/dL. Tn S mengatakan jarang olah raga, suka makanan manis dan minum teh 

manis. Tn. S sudah mengetahui kadar gula darah tinggi sejak 1 tahun terakhir tetapi tidak teratur 

minum obat hanya saat timbul keluhan baru obatnya di minum. Keluarga mengatakan belum 

pernah mendapatkan penyuluhan mengenai diabetes melitus. 

Hasil Evaluasi pada implementasi keperawatan menggunakan SOAP setelah dilakukan 

intervensi selama 6 hari dengan senam kaki selama 6 kali di peroleh hasil yaitu pada hari 

pertama gula darah 249 mg/dL. Setelah dilakukan terapi nonfarmakologis berupa senam kaki 

6 hari gula darah menjadi 150 mg/dL. Berdasarkan penelitian (Nurarifin, 2020) Hasil penelitian 

menunjukkan pemberian senam kaki yang dilakukan 2x dalam seminggu sebelum dilakukan 

intervensi kadar gula darah 248mg/dL dan setelah dilakukan intervensi terjadi penurunan 

menjadi 235mg/dL, dengan rata- rata penurunan kadar gula darah sewaktu sebesar 13mg/dL. 

Kesimpulan menunjukan bahwa melakukan senam kaki pada pasien diabetes mellitus dapat 

menurunkan kadar gula darah karena senam kaki meningkatkan pemakaian glukosa oleh otot 

yang aktif yang dimana otot mengubah simpanan glukosa menjadi energi secara langsung 

sehingga dapat menurunkan kadar glukosa darah. Teknik non-farmakologi senam kaki ini 

dapat diterapkan dalam asuhan keperawatan pada pasien diabetes mellitus. 

 

Gambar 1. Kurva Penurunan Glukosa Darah 

 

 Hasil Evaluasi pada implementasi keperawatan menggunakan SOAP setelah dilakukan 

intervensi selama 6 hari dengan senam kaki selama 6 kali di peroleh hasil yaitu pada hari 

pertama glukosa dalam darah 249 mg/dL. Setelah dilakukan terapi nonfarmakologis berupa 

senam kaki 6 hari GDS turun menjadi 150 mg/dL. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh (Nurarifin, 2020) Hasil penelitian menunjukkan pemberian senam kaki yang 

dilakukan 2x dalam seminggu sebelum dilakukan intervensi kadar gula darah 248mg/dL dan 

setelah dilakukan intervensi terjadi penurunan menjadi 235mg/dL, dengan rata- rata penurunan 

kadar gula darah sewaktu sebesar 13mg/dL. Kesimpulan menunjukan bahwa melakukan senam 

kaki pada pasien diabetes mellitus dapat menurunkan kadar gula darah karena senam kaki 

meningkatkan pemakaian glukosa oleh otot yang aktif yang dimana otot mengubah simpanan 

glukosa menjadi energi secara langsung sehingga dapat menurunkan kadar glukosa darah. 

Teknik non-farmakologi senam kaki ini dapat diterapkan dalam asuhan keperawatan pada 

pasien diabetes mellitus. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan asuhan Keperawatan keluarga tahap perkembangan dewasa 

muda dengan intervensi senam kaki terhadap penurunan glukosa darah lansia, dapat 

disimpulkan bahwa Tn. S mempunyai riwayat diabetes melitus sejak 1 tahun yang lalu dan 

intervensinya adalah senam kaki selama 6 hari dan dari hasil intervensi yang dilakukan terbukti 

efektif menurunkan kadar glukosa darah pada Tn. S. Sebelum dan sesudah dilakukan intervensi  

selama 6 hari terjadi penurunan glukosa dalam darah dari 249 mg/dL menjadi 150 mg/dL.  

Kemudian pada defisit pengetahuan penulis menyampaikan dengan edukasi kesehatan, 

keluarga dan Tn.S mengatakan memahami penjelasan perawat tentang pengertian diabetes 

melitus, tanda dan gejala serta mengurangi resiko yang meningkatkan kadar glukosa dalam 

darah. Pada diagnosa manajemen kesehatan keluarga tidak efektif tindakan yang dilakukan 

mengidentifikasi kebutuhan dan harapan keluarga tentang kesehatan dan tindakan yang dapat 

dilakukan keluarga, memberikan motivasi pengembangan sikap dan emosi yang mendukung 

upaya kesehatan, menganjurkan menggunakan fasilitas kesehatan yang ada dan mengajarkan 

cara perawatan yang bisa dilakukan keluarga. Berdasarkan intervensi tersebut keluarga 

keluarga mengatakan saling megingatkan untuk tidak makan yang mengandung gula dan 

minum obat, keluarga ingin meningkatkan Kesehatan dan menganjurkan menggunakan 

fasilitas kesehatan yang ada dan mengajarkan cara perawatan yang bisa dilakukan keluarga 

sehari- hari. 
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